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Mereka juga menyarankan bahwa dewan komisaris yang ukurannya besar 
kurang efektif daripada dewan yang ukurannya kecil.  
Penelitian yang dilakukan Yermack (1996), Beaslley (1996) dan 
Jensen (1993) dalam Pramuka dan Ujiyantho (2007) juga menyimpulkan 
bahwa dewan komisaris yang berukuran kecil akan lebih efektif dalam 
melakukan tindakan pengawasan dibandingkan dewan komisaris 
berukuran besar. Ukuran dewan komisaris yang besar dianggap kurang 
efektif dalam menjalankan fungsinya karena sulit dalam komunikasi, 
koordinasi serta pembuatan keputusan.  
 Corporate Governance diyakini akan membatasi pengelolaan 
laba yang oportunis. Oleh sebab itu, semakin tinggi kualitas audit karena 
keberadaan komite audit, semakin tinggi proporsi komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, semakin kecil kemungkinan Earnings 
Management dilakukan. Mekanisme Corporate Governance dapat 




Corporate Governance merupakan sebuah konsep tata kelola 
perusahaan yang bisa diaplikasikan untuk mewujudkan tata kelola 
perusahaan yang baik dimana tata kelola yang berprinsip pada 
transparancy (transparansi), accountability (akuntabilitas), responbility 
(pertanggungjawaban), dan fairness (kewajaran). Dengan adanya 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik ini diharapkan dapat 
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meminimalisasi praktik manajemen laba yang terjadi akibat konflik 
keagenan. Manajemen laba bisa terjadi dengan berbagai motivasi 
sehingga perlu bagi perusahaan untuk menerapkan mekanisme corporate 
governance. Mekanisme corporate governance diyakini dapat 
memperlemah praktik earning management. Kepemilikan institusional  
lebih dapat menggunakan informasi periode sekarang dalam memprediksi 
laba sehingga dapat mengurangi pengelolaan laba. Kepemilikan 
manajerial juga efektif mengurangi masalah keagenan dari manajer 
dengan menyelaraskan kepentingan-kepentingan manajer dengan 
pemegang saham. Demikian halnya juga dengan peran komite audit yang 
ada ada dalam perusahaan. Keberadaan komite audit bermanfaat untuk 
menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan untuk 
semua stakeholder, dan pengungkapan semua informasi telah dilakukan 
oleh manajemen sehingga kualitas laba juga menjadi baik. Terakhir, 
ukuran dewan komisaris juga merupakan salah satu mekanisme corporate 
governance yang mampu meminimalisasi praktik manajemen laba karena 
telah terbukti bahwa dewan komisaris yang berukuran kecil akan lebih 
efektif dalam melakukan tindakan pengawasan. 
Dengan demikian, apabila mekanisme-mekanisme tadi 
diterapkan dengan baik, maka praktik manajemen laba dapat 
diminimalkan dan hal ini juga dapat meningkatkan kualitas laba, 
sehingga nilai perusahaan juga dapat menjadi semakin baik. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka bisa ditunjukkan adanya keterkaitan penerapan 
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tata kelola perusahaan yang baik dengan tendensi aktivitas manajemen 
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